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ABSTRAK

Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Kepemillikan Institusional, Kepemilikan
Manajerial dan Komite Audit terhadap Praktik Penghindaran Pajak dengan Profitabilitas
sebagai Variabel Intervening
Oleh

Nufi Rachma Marenissa

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan
Institusional, Kepemilikan Manajerial dan Komite audit terjadap Praktik Penghindaran Pajak
dengan Profitabilitas sebagai variabel Intervening pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
Buwsa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. Penelitian ini dilakukan karena terdapat
ketidakkonsistenan hasil dari Penelitian terdahulu.

Populasi dalam Penelitian ini adalah 217 perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Metode penentuan sampel dilakukan dengan metode Purposive Sampling, dan
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan makan didapatkan jumlah sampel sebanyak 87 sampel
perusahaan selama periode 2019-2021. Namun terdapat beberapa data perlu di outlier Sehingga
didapatkan jumlah sampel Penelitian sebanyak 79 perusahaan. Jenis Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang
diperoleh dari www.idx.co.id. Dalam Penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik, pengujian
hipotesis dan penilaian analisis melalui analisis jalur (path analysis), sobel test, koefisien
determinasi (R2), Uji Kelayakan Model (uji ) dan uji t. Pengujian ini dilakukan menggunakan
SPSS 25.

Berdasarkan hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) dewan Komisaris independen, kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, dan komite audit tidak berpengaruh terhadap praktik
penghindaran pajak. (2) Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap praktik penghindaran pajak.
(3) Dewan Komisaris independen dan Kepemilikan komite audit berpengaruh terhadap
profitabilitas. (4) Kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. (5) profitabilitas tidak mampu memediasi pengaruh dewan Komisaris
independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan komite audit terhadap praktik
penghindaran pajak.

Kata kunci : Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan
Manajerial, Komite Audit, Praktik Penghindaran Pajak, Profitabilitas

Dosen Pembimbing:

Dr. Luk Luk Fua'a‘ah, E.E., M.B.A., Ak.

NIP 197405111999032001

Mengetahui,
Ketua Juusan Akuntansi

Arista Hakiki, S.E., M.Acc. . Ak.
NIP 19730317997031002



ABSTRACT
The Ejfect of he Independent Board of Commissioners, Institutional Ownership, Managerial
Ownership and Audit Committee on Tax Avoidance with Profitability as an Intervening
Variable
By
Nufi Rachma Marenissa

This study aims to analyze the Effect of the Independent Board of Commissioners,
Institutional Ownership, Managerial Ownership and Audit Committee on Tax Avoidance with
Profitability as an Intervening variable in Manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2019-2021. This research was conducted because there were inconsistencies in the
results of previous studies.

The population in this study were 217 manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange. The sampling method was carried out using the Purposive Sampling method, and
based on predetermined criteria, a total sample of 87 companies was obtained during the 2019-
2021 period. However, there are some data that need to be outliers so that a total sample of 79
companies is obtained. This type of research uses a quantitative approach with secondary data in
the form of the company's annual financial reports obtained from www.idx.co.id. In this study,
classical assumption tests were carried out, hypothesis testing and analysis judgments were
carried out through path analysis, sobel test, coefficient of determination (R2), Model Feasibility
Test (ftest) and t test. This test was carried out using SPSS 235.

Based on the results of the study, it shows that: (1) the independent board of commissioners,
institutional ownership, managerial ownership and audit committees have no effect on tax
avoidance. (2) Profitability has a negative effect on tax avoidance. (3) Independent Board of
Commissioners and Audit Committee Ownership affect profitability. (4) Institutional ownership
and managerial ownership have no effect on profitability. (5) profitability is unable to mediate the
influence of independent commissioners, institutional ownership, managerial ownership and audit
committees on tax avoidance
Keywords: Independent Board of Commissioners, Institutional Ownership, Managerial
Ownership, Audit Committee, Tax Avoidance, Profitability
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Program-program yang diciptakan oleh pemerintah membutuhkan sumber
pendanaan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dimana salah
satunya adalah pajak. Pajak memegang peranan penting dalam realisasi penerimaan
negara dalam pengelolaan dan pelaksanaan pembangunan nasional. Pajak merupakan
sumber penerimaan terbesar yang dipungut negara dari iuran wajib pajak yang
dilakukan oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa untuk kepentingan
negara. Dalam upaya mewujudkan kepentingan negara, pemerintah melakukan
pembangunan di segala bidang, pembangunan tersebut adalah upaya pemerintah
meningkatkan, mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di
dalam negeri, yang hasilnya akan digunakan untuk kemakmuran rakyat (Pohan, 2017).

Sumber keuangan suatu negara tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya
bantuan dari pajak. Pajak memiliki kontribusi yang penting bagi kesejahteraan negara
dan rakyatnya. Karena peran pajak yang begitu penting bagi Negara, pemerintah
berupaya untuk mengoptimalkan penerimaan Negara melalui sektor pajak. Oleh karena
itu, penerimaan pajak yang optimal dan besar menjadi sebuah pencapaian yang harus
dapat direalisasikan oleh pemerintah sebagai bentuk upaya untuk menjaga
kelangsungan pembangunan nasional. Besarnya peluang negara dalam meningkatkan
pembangunan nasional dipengaruhi oleh seberapa besar persentase penerimaan pajak
yang dibutuhkan negara tersebut (Pramesti, 2019).

Salah satu faktor yang mempengaruhi penurunan penerimaan pajak yaitu
dikarenakan pemberian insentif pajak. Jika dipandang dalam perspektif perusahaan,
pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih dalam suatu perusahaan.
Perusahaan cenderung berupaya untuk meminimallkan segala biaya usaha
perusahaannya dengan segala macam cara, salah satunya dengan mengurangi beban
pajak baik secara legal maupun illegal. Dengan adanya beban pajak, maka perusahaan

dapat meminimalisasi laba yang seharusnya dibagikan kepada pihak manajemen dan
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pemilik modal perusahaan. Oleh sebab itu, meminimalkan beban pajak dengan cara
memanfaatkan kelemahan system ketentuan perpajakan yang ada menjadi upaya yang
diambil oleh manajer untuk menekan pengeluaran pajak perusahaan. Sementara pajak
di mata pemerintah, ialah sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk
membiayai pengeluaran-pengeluaran negara. Apabila sumber pendanaan yang diterima
negara tidak mencukupi, maka sebagian besar kegiatan negara akan sulit untuk
dilaksanakan yang akhirnya akan mengganggu aktivitas operasional negara. Perbedaan
kepentingan antara fiskus dan perusahaan yang didasari oleh teori keagenan
menyebabkan ketidaktaatan wajib pajak atau pihak manajemen perusahaan dalam
membayar pajak yang kemudian berdampak pada perusahaan melakukan praktik
penghindaran pajak (Diantari & Ulupui, 2016).

Bentuk pengurangan pajak dibedakan menjadi dua cara yang berbeda yaitu
dengan melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak (fax
evasion) Penghindaran pajak adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghindari
kewajiban pajak, seperti membayar pajak atau menjalankan bisnis untuk tujuan
penghindaran pajak yang dikatakan legal karena tidak melanggar regulasi yang ada
dengan cara menggunakan celah dalam peraturan perpajakan. Sedangkan penggelapan
pajak adalah tindakan yang dilakukan secara illegal atau melanggar undang-undang
dengan tidak membayar atau membayar kurang dari jumlah yang sudah ditetapkan
(Pramesti, 2019).

Pada dasarnya penghindaran pajak dilakukan untuk meminimalisasi kewajiban
pajak perusahaan. Praktik penghindaran pajak ini dianggap sebagai perbuatan yang
legal sehingga membuat perusahaan memiliki kecenderungan untuk menekan biaya
pajaknya seminimal mungkin demi memperoleh laba yang diharapkan. Maka dari itu
perdebatan mengenai penghindaran pajak merupakan hal yang yang cukup rumit
karena dipisahkan dalam dua kategori yang berbeda. menurut peraturan pajak tindakan
ini tidak melanggar hukum akan tetapi sering kali mendapat konotasi negatif karena

berdampak pada tergerusnya basis pajak (Sarra, 2017).
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Praktik peghindaran pajak yang dilakukan perusahaan di Indonesia berdampak
menurunnya pencapaian penerimaan pajak negara. Hal ini disebabkan oleh banyaknya
perusahaan yang melakukan praktik penghindaran pajak. Pajak menjadi beban
perusahaan karena dapat meminimalisasi laba bersih (Diantari & Ulupui, 2016).
Dengan demikian, melakukan penghindaran pajak menjadi cara bagi perusahaan untuk
meminimalisir pembayaran pajaknya ke kas Negara. Tidak adanya sanksi yang tegas
pada penghindaran pajak menyebabkan Negara mengalami kerugian kerugian secara
tidak sadar, dan berdampak pada tergerusnya penerimaan Negara yang bersumber dari
pajak.

Salah satu kasus perusahaan yang diduga terkait dengan penghindaran pajak
berasal dari sektor industri pengolahan (manufaktur) yakni PT Bentoel Internasional
Investama Tbk (RMBA). Lembaga Tax Justice Network pada Rabu (8/5) melaporkan
bahwa perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT) telah melakukan
penghindaran pajak di Indonesia melalui PT Bentoel Internasional Investama. Sebagai
dampaknya negara bisa menderita kerugian US$ 14 juta per tahun. Laporan tersebut
menjelaskan BAT telah mengalihkan sebagian pendapatannya keluar dari Indonesia
melalui dua cara. Pertama, melalui pinjaman intra-perusahaan antara tahun 2013 dan
2015. Kedua, melalui pembayaran kembali ke Inggris untuk royalti, ongkos dan
layanan. Dari strategi tersebut maka Indonesia kehilangan pendapatan bagi negara
sebesar US$ 11 juta per tahun. Pasalnya dari utang US$ 164 juta Indonesia harusnya
bisa mengenakan pajak 20% atau US$ 33 juta atau US$ 11 juta per tahun
(https://nasional .kontan.co.id/)

Fenomena yang kedua terjadi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang melakukan penghindaran pajak, sebagai contoh beberapa tahun lalu
Direktorat Jenderal Pajak telah menyelidiki kasus penghindaran pajak oleh PT Coca
Cola Indonesia. PT CCI diduga mengakali pajak sehingga menimbulkan kekurangan
pembayaran pajak senilai Rp49,24 miliar. PT CCI mengakui beban biaya yang besar
sehingga mengurangi penghasilan kena pajak yang berdampak pada jumlah pajak

terutang yang seharusnya dibayarkan oleh perusahaan mengecil. Beban biaya tersebut
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adalah  beban  biaya untuk iklan produk minuman coca  cola
(https://nasional kontan.co.id/).

PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia juga terbukti menjalankan tax
avoidance. PT.Toyota melakukan tax avoidance dengan strategi transfer pricing yakni
transaksi penjualan dengan penetapan harga yang tidak wajar kepada afiliasinya di
negara lain yang pengenaan tarif pajaknya lebih rendah yaitu Singapura
(https://www.kompasiana.com).

Menurunnya kondisi keuangan suatu perusahaan menjadi faktor yang
mendorong perusahaan melakukan tax avoidance (Salehi et al., 2020). Sektor
manufaktur menjadi salah satu sektor usaha yang terdampak pandemi Covid-19 dimana
banyak pabrik yang dihentikan operasinya ketika adanya kebijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) demi menuntaskan Covid-19 (CNBC, 2020). Berdasarkan
indeks manufaktur, Indonesia di tahun 2020 menghadapi kontraksi ekonomi terendah
dibanding negara Asia lainnya yaitu berada di tingkat 27.5% lebih rendah
dibandingkan Korea Selatan sebesar 41,6%, Malaysia 31,3%, Vietnam 32,7% dan
Filipina 31,6%. Salah satu subsektor manufaktur yang berkontribusi negatif di tahun
2020 yaitu tanaman pangan minus 0,31%. Industri otomotif mengalami penurunan
penjualan mobil di tahun 2020 sebesar 48,35% dibanding tahun 2019 (DetikFinance,
2021). Dengan adanya penurunan penghasilan dan terhambatnya proses operasional
perusahaan, maka kas internal perusahaan juga semakin berkurang, hal ini yang akan
menyebabkan perusahaan menghemat pengeluaran kasnya dan melakukan
penghindaran pajak untuk meningkatkan investasi masa depan (Aristyatama &
Bandiyono, 2021).

Berdasarkan fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
perusahaan akan mengupayakan suatu tindakan untuk menghasilkan laba yang
maksimal bagi perusahaannya, sehingga memiliki kecenderungan untuk melakukan
tindakan penghindaran pajak. Tujuan dilakukannya adalah untuk mengoptimalkan laba
perusahaannya sekaligus dapat meminimalkan pembayaran pajak yang seharusnya

dibayarkan. Oleh karena itu, perlu adanya tindak ketegasan dari peraturan perpajakan
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agar perusahaan atau badan tidak melakukan praktik penghindaran pajak karena dapat
mempengaruhi penerimaan Negara dari sektor pajak.

Penelitian mengenai praktik penghindaran pajak sudah banyak dijadikan
sebagai objek penelitian dan faktor faktor yang mempengaruhinya telah banyak diuji
oleh peneliti sebelumnya. Meskipun demikian beragam temuan penelitian sebelumnya
belum menemukan hasil yang konsisten. Faktor pertama yang digunakan peneliti untuk
menguji praktik penghindaran pajak yaitu Good Corporate Governance. Penghindaran
pajak terjadi dikarenakan kurangnya pengawasan pada bagian internal perusahaan,
maka dari itu diperlukan sebuah system yang dapat membantu dalam pengawasan
kinerja manajemen perusahaan. System tersebut disebut Good Corporate Governance.
Good Corporate Governance Dibentuk untuk mengawasi dan memantau kinerja
manajemen perusahaan untuk mengarahkan dan mengatur hubungan pihak yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan yang diambil perusahaan. Dengan
adanya Good Corporate Governance diharapkan dapat membentuk lingkungan kerja
perusahaan yang bersih, professional dan transparan. Good Corporate Governance
pada penelitian ini diproksikan menjadi empat variabel yaitu Dewan Komisaris
Independen, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Komite Audit.

Terdapat banyak sekali macam-macam bentuk dari  Good Corporate
Governance. Dewan komisaris independen memainkan peranan penting dalam suatu
perusahaan sebagai pelaksana Good Corporate Governance yang efektif (Fitria &
Handayani, 2019). Dewan komisaris independen menjalankan fungsi monitor guna
menciptakan penyelenggaraan perusahaan yang baik dan merancangkan pelaporan
keuangan yang lebih berkualitas dan efektif. (Feranika, 2018). Keberadaan dewan
komisaris independen di dalam perusahaan diharapkan dapat mencegah agresifitas
pajak perusahaan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk melakukan
praktik penghindaran pajak. Hasil penelitian yang dilakukan Simorangkir &
Rachmawati (2020) menunjukan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh
negative terhadap Tax Avoidance. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Kurniati

& Apriani (2021), Purbowati (2021) & Rospitasari & Oktaviani (2021) menunjukan
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dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak.

Berdasarkan Honggo & Marlinah (2019) komite audit memiliki peran untuk
memberikan saran untuk dewan komisaris mengenai informasi atau berbagai hal yang
membutuhkan kepekaan komisaris. Selain itu, komite audit bertanggung jawab untuk
membantu dewan komisaris dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan serta
meningkatkan efektivitas audit internal dan eksternal untuk menghindari kecurangan
pihak manajemen. Berdasarkan penelitian Darma et al. (2019), Rospitasari &
Oktaviani (2021) dan Waluyo, (2019) mengasumsikan komite audit berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak. Sementara berdasarkan penelitian yang dilakukan
Susanti & Efendi (2022), Kurniati & Apriani (2021) & Purbowati (2021) menunjukkan
hasil bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 7Tax Avoidance.

Salah satu penerapan tata kelola perusahaan yang baik yaitu dengan
kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional mempunyai peran penting dalam
mendisiplinkan, memantau, dan mempengaruhi perilaku manajer. Putri & Putra (2017)
menyatakan adanya kepemilikan oleh investor institusional seperti perusahaan efek,
perusahaan asuransi, perbankan, perusahaan investasi, dana pensiun, dan kepemilikan
institusi lain kan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap
kinerja manajemen, karena kepemilikan saham mewakili sumber kekuasaan (source of
power) yang dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap keberadaan
manajemen. Pihak institusional yang menguasai lebih banyak saham suatu perusahaan
dibandingkan pemegang saham lainnya dapat mengawasi kebijakan manajemen yang
lebih luas sehingga manajemen dapat menghindari perilaku yang merugikan pemegang
saham. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Purbowati (2021) & Waluyo (2019)
mengenai pengaruh Good Corporate Governance terhadap Tax Avoidance
menunjukkan hasil bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan
terhadap fax avoidance. Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil yang diperoleh
Susanti & Efendi (2022) dan Nabilah & Umaimah (2022) bahwa kepemilikan

institusional berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sementara, menurut Putri et
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al. (2021) dan Purbowati (2021) mengenai pengaruh Good Corporate Governance dan
Sales Growth terhadap tax avoidance menunjukkan hasil bahwa kepemilikan
institusional tidak memiliki pengaruh terhadap fax avoidance.

Perusahaan meningkatkan kepemilikan manajerial untuk mensejajarkan
kedudukan manajer dengan pemegang saham (Regina et al., 2021). Semakin besar
jumlah kepemilikan saham manajer di perusahaanmaka manajer akan semakin giat
dalam mewujudkan kepentingan para pemegang saham yang juga melibatkan
dirinya karena manajer akan merasakan langsung manfaat dari keputusan yang
diambilnya, demikian juga kerugian yang timbul sebagai konsekuensi dari
pengambilan keputusan yang salah. Memaksimalkan laba para pemilik merupakan
tujuan utama seorang manajer, hal tersebut yang mendorong manajer untuk melakukan
tax avoidance Tilehnouei, 2018). Manajer memiliki kepentingan untuk pengambilan
keputusan besaran tingkat penghindaran pajak yang akan dilakukan (Saragih et al.,
2021). Praktik penghindaran pajak (tax avoidance) mendatangkan keuntungan untuk
manajer, dimana manajer akan mendapatkan insentif yang lebih besar karena
menghasilkan laba yang tinggi. Dengan adanya kepemilikan saham manajemen di
perusahaan diharapkan manajer lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja
perusahaan dan dapat meminimalkan risiko yang dihadapi perusahaan,
khususnya dalam kaitan fax avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh Putri &
Lawita (2019) dan Nikmah (2018) menguji apakah kepemilikan manajerial memiki
pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa ada pengaruh secara positif antara tata kelola perusahaan (yang diukur
dengan menggunakan proksi kepemilikan manajerial dan ukuran dewan komisaris).
Penelitian tersebut bertolak belakang dengan hasil yang diperoleh Waluyo (2019) yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negative terhadap tax
avoidance. Namun tidak sejalan dengan penelitian dari Dhypalonika (2018) dan
Wijaya (2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh

terhadap fax avoidance.
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Profitabilitas adalah keahlian suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Bagi
suatu perusahaan profitabilitas dinilai amat berharga, karena sebagai tolak ukur
keberhasilan perusahaan apabila profitabilitas yang diperoleh perusahaan bagus maka
akan memicu investor untuk menanam modalnya di perusahaan tersebut. Dalam
penelitian ini peneliti memakai ROA sebagai alat untuk menghitung profitabilitas di
perusahaan. ROA (return on assets) berfungsi untuk menghitung besar kecilnya total
laba bersih yang bisa didapatkan dari setiap modal kerja yang terkandung dalam total
aset.

Return on assets (ROA) merupakan salah satu pendekatan yang dapat
mencerminkan profitabilitas suatu perusahaan. Pendekatan ROA menunjukkan bahwa
besarnya laba yang diperoleh perusahaan dengan menggunakan total asset yang
dimilikinya. ROA juga memperhitungkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang terlepas dari pendanaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin
baik performa perusahaan dengan menggunakan aset dalam memperoleh laba bersih.
Tingkat profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif dengan tarif pajak efektif karena
semakin efisien perusahaan, maka perusahaan akan membayar pajak yang lebih sedikit
sehingga tarif pajak efektif perusahaan tersebut menjadi lebih rendah (Ekaputra, 2019).

Penelitian ini mengadaptasi pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Pasaribu & Siahaan (2020) yang meneliti mengenai pengaruh dewan komisaris
independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan komite audit
terhadap tax avoidance dengan menggunakan sampel perusahaan consumer goods
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Perbedaan pertama
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada penambahan variabel
profitabilitas sebagai variabel intervening yang nantinya akan menilai pengaruh tidak
langsung dari dewan Komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial dan komite audit terhadap praktik penghindaran pajak. Perbedaan kedua
terletak pada objek penelitian dimana pada penelitian ini menggunakan data
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode

2019-2021.
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Adapun alasan memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian karena
perusahaan manufaktur mengalami pertumbuhan terbesar dibanding sektor industri
lainnya. Hal ini dibuktikan dengan kontribusi industri manufaktur sebagai sektor usaha
dengan kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia yaitu
menyumbang 19,62% dari total PDB Indonesia pada tahun 2019. Walaupun demikian,
penerimaan pajak sepanjang tahun 2019 dari sektor manufaktur mengalami penurunan
yaitu hanya mencapai Rp365,39 triliun atau tumbuh negatif 1,8%. Tidak hanya itu,
adanya dampak negatif penyebaran Covid-19 terhadap pertumbuhan ekonomi turut
mempengaruhi  kegiatan usaha industri manufaktur yang dibuktikan dengan
menurunnya indeks manajer pembelian perusahaan manufaktur pada 1 April 2020 dari
51,9% menjadi 45.3%. Adanya pandemi covid-19 dinilai mampu menimbulkan
dampak besar terkait penghindaran pajak melalui regulasi pajak baru yang dibuat untuk

menyesuaikan dengan kondisi dan dampak yang ditimbulkan oleh pandemi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan-latar belakang, maka rumusan masalah yang dibuat yaitu:

1. Bagaimana pengaruh dewan komisaris independen terhadap praktik penghindaran
pajak di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap praktik penghindaran pajak
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-20217?

3. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap praktik penghindaran pajak
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?

4. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap praktik penghindaran pajak di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-20217?

5. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap praktik penghindaran pajak di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2021?

6. Bagaimana pengaruh dewan komisaris independen terhadap profitabilitas di Bursa

Efek Indonesia tahun 2019-2021?
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10.

11.

12.

13.

Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap profitabilitas di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021?

Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap profitabilitas di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021?

Bagaimana pengaruh komite audit terhadap profitabilitas di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2021?

Apakah profitabilitas dapat memediasi pengaruh dewan komisaris independen
terhadap praktik penghindaran pajak di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?
Apakah profitabilitas dapat memediasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap
praktik penghindaran pajak di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?

Apakah profitabilitas dapat memediasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
praktik penghindaran pajak di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?

Apakah profitabilitas dapat memediasi pengaruh komite audit terhadap praktik
penghindaran pajak di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?

1.3  Tujuan Penulisan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka dapat

disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

e A A

Menguji adanya pengaruh dewan komisaris independen terhadap praktik
penghindaran pajak.

Menguji adanya pengaruh kepemilikan institusional terhadap praktik penghindaran
pajak.

Menguji adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap praktik penghindaran
pajak.

Menguji adanya pengaruh komite audit terhadap praktik penghindaran pajak.
Menguji adanya pengaruh profitabilitas terhadap praktik penghindaran pajak.
Menguji adanya pengaruh dewan komisaris independen terhadap profitabilitas.
Menguji adanya pengaruh kepemilikan institusional terhadap profitabilitas.

Menguji adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap profitabilitas.
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. Menguji adanya pengaruh komite audit terhadap profitabilitas.

10. Menguji adanya hasil mediasi profitabilitas pada pengaruh dewan komisaris
independen terhadap praktik penghindaran pajak.

11. Menguji adanya hasil mediasi profitabilitas pada pengaruh kepemilikan institusional
terhadap praktik penghindaran pajak.

12. Menguji adanya hasil mediasi profitabilitas pada pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap praktik penghindaran pajak.

13. Menguji adanya hasil mediasi profitabilitas pada pengaruh komite audit terhadap
praktik penghindaran pajak.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.5 Manfaat Teoritis

1. secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur serta
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai dewan komisaris independen,
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komite audit terhadap
praktik penghindaran pajak dengan profitabilitas sebagai variabel intervening dan

sebagai acuan serta dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya.

1.6 Manfaat Praktis

1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat menjadi masukan bahwa faktor — faktor terkait terhadap
praktik penghindaran pajak memiliki peran penting dalam menjalankan kegiatan
operasional perusahaan, sehingga dapat perusahaan dapat terhindar dari praktik
penghindaran pajak.

2. Kalangan Akademis
Dalam literatur penelitian di Indonesia, khususnya di bidang Akuntansi Pajak,

penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan referensi dan sebagai pembanding
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untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan praktik penghindaran

pajak.
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